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c& > % ABSTRAK
2 = 5 KBahlian merupakan satu komponen utama bagi auditor dalam melakukan auditing. Penelitian ini
‘Sherusaha Bienguji apakah suatu keahlian yang dimiliki oleh auditor dipengaruhi oleh variabel pengalaman

%@itg_r dani lamanya bekerja dan banyaknya tugas pemeriksaan. Metode penelitian yang digunakan
Cadala matode survey dengan kuesioner. Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling.
2T @(@( arfalisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, Uji kualitas data yang terdiri dari uji
Elag’ldgas c§n uj reabilitas. Uji asumsi Klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji
wetergskedastisitas. Analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk mencari pengaruh variabel
indegendef terhadap variabel dependen yang terdiri dari uji koefisien determinasi (R?), uji F, dan uji t.
@u%s melakukan prakuesioner terhadap 30 responden untuk melihat validitas dan reabilitas. Uji kualitas
a g;emﬁ!jukkan beberapa butir pertanyaan pada variabel keahlian dinyatakan tidak valid, oleh karena
i%k%dapit diajukan kembali untuk penelitian 70 responden. Hasil uji koefisien determinasi (R?)
5hgnﬁ?1juk§an variabel independen hanya bisa menjelaskan 48% variabel dependen. Hasil uji F
Hnﬁnunjuk§an tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sedangkan hasil uji t menunjukkan tingkat
Esighifikang 0,000 < 0,05 dan 0,401 > 0,05. Kesimpulan pada penelitian ini adalah bahwa variabel
@peéhigalamah auditor dari lamanya bekerja dan banyaknya tugas pemeriksaan berpengaruh signifikan
Sefhadap Kéahlian auditor.

“Kata kun&i: pengalaman auditor, lamanya bekerja, banyaknya tugas pemeriksaan yang dilakukan,
Gehhlian afiditor.
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0 o ABSTRACT

~ 3 Expertise is a key component for the auditor to perform auditing. This study sought to test
Swhether a skill possessed by the auditor is affected by the variable duration auditor's experience of work

Zarftl the number of inspection tasks. The method used is survey by questionnaire. The sampling technique
i@d is the probability sampling. Data analysis technique used is descriptive analysis, quality test data
_‘%’ﬁcg]sistin f validity and reliability uj. Test the classical assumption of normality test, multicollinearity
g heteppscedasticity test. Multiple linear regression analysis aimed to find the influence of the
anaepenoﬁwt variable on the dependent variable that consists of a test coefficient of determination (R2), F
§e§ and ®fest. The author did prakuesioner on 30 respondents to see the validity and reliability. Test the
?;tqtdéality of the data shows some of the questions on membership variable is declared invalid, and therefore
;caw not b&resubmitted to the study of 70 respondents. The result of the coefficient of determination (R2)
gs@wed mdependent variables can only explain 48% of dependent variables. F test results showed a
E)Bignificaﬁ'e level of 0.000 <0.05. While the results of t test showed a significance level of 0.000 <0.05
“and 0.40£x 0.05. The conclusion of this research is that the variables auditor experience of years on the
job and Enumber of inspection tasks significantly influence the auditor expertise.

Keywords.. auditor's experience, length of work, the humber of inspection tasks were performed, auditor

expertisesS

S

PENDA%JLUAN

Prof@si akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat. Dari profesi akuntan publik,
masyarak@ mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap informasi yang disajikan
oleh ma@emen perusahaan dalam laporan keuangan.Profesi akuntan publik bertanggungjawab untuk
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menaikkan tingkat keandalan laporan keuangan perusahaan, sehingga masyarakat memperoleh informasi
keuangan yang andal sebagai dasar pengambilan keputusan.

Per angan dunia usaha yang semakin pesat saat sekarang ini dapat memicu persaingan yang
semakin meéningkat diantara pelaku bisnis. Berbagai macam usaha untuk meningkatkan pendapatan dan
Lagar teta&_ bertahan dalam menghadapi persaingan tersebut terus dilakukan oleh para pengelola
-parusahaan.
Salafg satu kebijakan yang sering ditempuh oleh pihak perusahaan adalah dengan melakukan
é?neriksgg laporan keuangan perusahaan oleh pihak ketiga yaitu akuntan publik. Laporan keuangan
agwgm:bia ghya digunakan untuk mengetahui hasil usaha dan posisi keuangan perusahaan, juga dapat
igulrﬁfam_‘sebagai salah satu alat pertanggungjawaban pengelolaan manajemen perusahaan kepada
gniik. @
o @ala; perkembangannya pihak-pihak luar perusahaan juga memerlukan informasi mengenai
&usahaa® untuk pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penanaman modal (investasi) atau yang
“beghabungan dengan perusahaan. Dengan demikian ada dua kepentingan yang berbeda, disatu pihak,
gngnz&emeﬁ perusahaan ingin menyampaikan informasi mengenai pertanggungjawaban pengelolaan dana
1@/a@ﬁggera:ﬁgl dari pihak luar dan dari pihak luar perusahaan, ingin memperoleh informasi yang andal dari
gmgna%e)mag perusahaan mengenai pertanggungjawaban dana yang mereka investasikan (Ananing,
20064). 2
g ankgtjmen perusahaan memerlukan jasa pihak ketiga dalam memeriksa laporan keuangan agar
Yaporan angan tersebut dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak luar dan dapat meningkatkan
=8 gqtgdiﬁilitai perusahaan yang dikelola, sehingga perusahaan mempunyai rasa kepercayaan yang tinggi
@r@ui?tetaﬁ-bekerja sama serta untuk memperoleh keyakinan bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh
“manajemeR perusahaan dapat dipercaya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Selain itu, pihak
‘weksternal Juga tentunya tidak ingin kesempatan atau modal yang ditanamkan ke perusahaan akan jadi sia-
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g@'tanpa rﬁ'emperoleh keuntungan yang diharapkan.
& © Pihakspihak eksternal yang dimaksud adalah pemilik perusahaan, karyawan, kreditur, investor, badan
zoegnerintaﬁ, organisasi nirlaba dan masyarakat.Sehubungan dengan posisi tersebut, maka auditor dituntut
gjrguk dapﬁ mempertahankan kepercayaan dari kliennya dan dari para pemakai laporan keuangan auditan
dathnya. o
§ c Kredpilitas auditor tentu sangat tergantung dari kepercayaan masyarakat yang menggunakan jasa
~mgreka. Auditor yang dianggap telah melakukan kesalahan maka akan mengakibatkan mereduksinya
%é%ercaya‘efn klien. Namun, meskipun demikian klien tetap merupakan pihak yang mempunyai pengaruh
“hésar terhadap auditor (Dita Justiana, 2010:1)
3. ; Kepercayaan ini senantiasa harus selalu ditingkatkan dengan didukung oleh suatu keahlian audit.
_%’Agmnat ng di emban sebagai auditor harus dapat dilaksanakan dengan sikap profesionalisme serta
T(angnjunj tinggi kode etik profesi yang harus dijadikan pedoman dalam menjalankan setiap tugasnya.
nginggte peran dari auditor yang sangat penting dan dibutuhkan dalam dunia usaha, peningkatan
g:)r;ﬁfesiorﬂ auditor sangat penting untuk terus dilakukan dan auditor harus terus-menerus mengikuti
gperkembgigan yang terjadi dalam bisnis dan profesinya dengan mempelajari, memahami, dan
n?)menerap n ketentuan ketentuan baru dalam prinsip akuntansi dan standar auditing yang ditetapkan.
gs@agairmna yang telah ditetapkan dalam Standar Auditing Profesional Akuntan Publik (SPAP), akuntan
E:L)Ui'funtut watuk dapat menjalankan setiap standar yang ditetapkan oleh SPAP tersebut.

Star@ar-standar tersebut meliputi standar auditing, standar atestasi, standar jasa akuntan dan review,
standar jga konsultasi, dan standar pengendalian mutu. Dalam salah satu SPAP diatas terdapat standar
umum yaag mengatur tentang keahlian auditor yang independen. Dalam standar umum SA seksi 210
tentang ra‘atihan dan keahlian auditor independen yang terdiri atas paragraph 03-05, menyebutkan secara
jelas tent@hg keahlian auditor disebutkan dalam paragraf pertama sebagai berikut “Audit harus dilakukan
oleh sesegrang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan yang cukup sebagai auditor”. Standar
Umum pertama tersebut menegaskan bahwa syarat yang harus dipenuhi oleh seorang akuntan untuk
melaksarg(an audit adalah harus memiliki pendidikan serta pengalaman yang memadai dalam bidang
auditing.g;
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Asih (2006:12) dalam Gustriani (2013:5) mengatakan bahwa pengalaman merupakan suatu proses
pembelajaran dan penambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal
maupun formal atau sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku
yang Iebi@nggi

o O Peng aman seorang auditor sangat berperan penting dalam meningkatkan keahlian sebagai
grluasan rclarl pendidikan formal yang telah diperoleh auditor. Sebagaimana yang telah diatur dalam
RAP 20(9, paragraf ketiga SA seksi 210 tentang pelatihan dan keahlian independen disebutkan.

E‘z?d;
&

‘_‘lDalgn melaksanakan audit untuk sampai pada suatu pernyataan pendapat, auditor harus senantiasa

rtifddak sebagai seorang yang ahli dalam bidang akuntan dan bidang auditing. Pencapaian keahlian
@rsemt dimulai dengan pendidikan formalnya yang diperluas melalui pengalaman-pengalaman
Sﬁoélan;tnya dalam praktik audit.”

Selals' faktor pengalaman yang mempunyai peran penting bagi peningkatan keahlian auditor,
q@am& juga mempunyai arti penting dalam upaya perkembangan tingkah laku dan sikap seorang
itpr, sEbagalmana dikemukakan oleh ahli psikologis, bahwa perkembangan adalah bertambahnya
ergl uaiuk bertingkah laku dan mereka juga mengemukakan, bahwa suatu perkembangan dapat
k%kargsebagal suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih
' lﬂ
Knoets dan Haditono (1999) dalam Ananing (2006:4) mengemukakan dalam hal ini pengembangan
g@amﬂ] yang diperoleh auditor berdasarkan teori tersebut menunjukkan dampak yang positif bagi
Qpambal'gn tingkah laku yang dapat diwujudkan melalui keahlian yang dimiliki untuk lebih mempunyai
%exakaparg yang matang, dan pengalaman-pengalaman yang didapat auditor memungkinkan
1(:?peifkemba'la_ggnya potensi yang dimiliki oleh auditor melalui proses yang dapat dipelajari.
o PeneEtlan Ashton (1992) dalam Ananing (2006:4) tentang hubungan pengalaman dan tingkat
@@getahu&n menyimpulkan bahwa perbedaan pengalaman auditor tidak bisa menjelaskan perbedaan
:hrggkat pehgetahuan yang dimiliki auditor. Auditor dengan tingkat pengalaman yang sama dapat saja
gn@nunjukgan perbedaan yang besar dalam pengetahuan yang dimiliki. Hasil penelitian Tubbs (1992)
Edagam Aganing (2006:4) juga memberikan kesimpulan bahwa pertambahan pengalaman akan
omenmgka%an perhatian auditor dalam melakukan pelanggaran-pelanggaran untuk tujuan pengendalian.
~ = Penelftian sebelumnya Ananing (2006), memberikan kesimpulan bahwa pengalaman akan
Eberpengaruh positif terhadap peningkatan keahlian dan pengetahuan auditor tentang jenis-jenis kekeliruan
,yﬁ?g berbeda yang diketahuinya. Dengan demikian, pengalaman merupakan unsur professional yang
e_gltmg untuk membangun pengetahuan dan peningkatan keahlian auditor, maka penulis tertarik untuk
:mgnentugh topik penelitian yang berkaitan dengan pengalaman yang dihubungkan dengan keahlian yang
T(Epl‘&lllkl anditor.
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E Beradgsarkan permasalahan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
g)@_h pendlti dari penelitian ini, yaitu:

oo L tuk mengetahui apakah pengalaman yang diperoleh auditor dari lamanya bekerja berpengaruh
- 3 rhadap peningkatan keahlian auditor.
T o 2 tuk mengetahui apakah pengalaman yang diperoleh auditor dari banyaknya tugas pemeriksaan
§ h vang telah dilakukan berpengaruh terhadap peningkatan keahlian auditor.
: Q

TINJAUEN PUSTAKA

Pengalamaan

galaman merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan perkembangan potensi
bertingkd® laku baik dari pendidikan formal maupun non formal atau bisa diartikan sebagai suatu proses
yang me%awa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi.

dit menuntut keahlian dan profesionalisme yang tinggi. Keahlian tersebut tidak hanya
dipengar@hi oleh pendidikan formal tetapi banyak faktor lain yang mempengaruhi antara lain adalah
pengalané-n. Penelitian yang dilakukan oleh Meidawati (2001) dalam Gorga Satria (2011:25) menunjukan
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bahwa auditor yang sudah berpengalaman biasanya lebih dapat mengingat kesalahan atau kekeliruan yang
tidak lazim/wajar dan lebih selektif terhadap informasi-informasi yang relevan dibandingkan dengan
auditor y#@ag kurang berpengalaman.

Perigalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang pernah dilakukan seseorang
.dan memiserikan peluang yang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Semakin
Juas pengalaman Kkerja seseorang, semakin trampil melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pola

= .

pikir d@h sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Ananing, 2006:13).
Q
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Aﬁﬂititng adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang
ndef, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen beserta catatan-catatan
kuafy dan bukti-bukti pendukungnya dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai
D_ranﬂaporan keuangan tersebut (Amir Abadi, 1993) dalam Alin Margetha (2009:4)
- Laporan keuangan sendiri tidak lain adalah merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen
mbér daya yang dipercayakan kepadanya. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi
men:yangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
ggmanfaab bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Sementara tujuan audit
‘Gptas $apotan keuangan adalah untuk memberikan pendapat (opini) apakah laporan keuangan telah
iSajikan ®écara wajar sesuai dengan SAK. Laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik
Talkgn ZliguBakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan, ini berarti bahwa
) %@it%artﬁdilakukan oleh orang yang kompeten dan independen, dalam hal ini yaitu oleh akuntan publik,
' _'egiﬁcéga gengan demikian profesi akuntan publik adalah profesi kepercayaan masyarakat, untuk itu
ia@ntan pgalik dituntut untuk melaksanakan tugasnya secara professional.
Q
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Sehis-jenis Audit

5o Af\(in A. Arens, Randal J. Elder, dan Mark S. Beasley (2014:32) menyatakan terdapat tiga jenis
iutgma aud#, yaitu:

® S a. it Laporan Keuangan

= § Agdit laporan keuangan berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan mengevaluasi bukti tentang
§ c laporan-laporan entitas dengan maksud agar dapat memberikan pendapat apakah laporan-laporan
x g— tesebut telah disajikan secara wajar sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

2 5 b. Audit Kepatuhan

2.8  Audit kepatuhan berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan memeriksa bukti-bukti untuk
g. ; menetapkan apakah kegiatan keuangan atau operasi suatu entitas telah sesuai dengan persyaratan,
T9 ntuan, atau peraturan tertentu.

2 acC dit Operasional

éc’ = it operasional berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan mengevaluasi bukti-bukti tentang
o § dfisiensidan efektivitas kegiatan operasi entitas dalam hubungannya dengan pencapaian tujuan
-}

2 v tﬁentu.

~ 3 =

%T%e—tipgﬁ\uditor

§ h AlVin A. Arens, Randal J. Elder, dan Mark S. Beasley (2014:35) menyatakan empat jenis auditor

“yang dikéhal secara umum, yaitu auditor publik (akuntan independen), auditor pemerintah, auditor pajak,
dan audig internal:
a. Awuditor Publik
aditor publik atau auditor independen adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik
P) yang bertanggaugjawab atas audit laporan keuangan historis dari seluruh perusahaan
lik dan perusahaan lainnya, baik perusahaan besar, kecil, ataupun organisasi yang tidak
h@rtujuan mencari laba.
b. /%_ditor Pemerintah
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Auditor pemerintah adalah auditor yang bertugas melakukan audit atas keuangan pada instasi-
instasi pemerintah.

C. itor Pajak
Diréektorat Jendral Pajak (DIP) yang berada di bawah Departemen Keuangan RI,
bey

© ; @stanggungjawab atas penerimaan negara dari sektor perpajakan dan penegakan hukm dalam
B pedaksanaan ketentuan pajak.

S o d. Agditor Internal

E@ ditor internal merupakan auditor yang bekerja pada suatu perusahaan yang melakukan audit
° 5 T bai kepentingan manajemen perusahaan.

S22 =

0 C Q — R

Keahtian®Buditor

SR urut Webster’s ninth New Collegiate Dictionary (1983) dalam Ananing (2006:14)
EmS definisikan keahlian (expertise) adalah ketrampilan dari seorang yang ahli. Ahli (experts)

efEam@n sebagai seseorang yang memiliki tingkat ketrampilan tertentu atau pengetahuan yang tinggi
ag subﬁek tertentu yang diperoleh dari pengalaman atau pelatihan.
I\/Enurut Abdolmohammadi dan Wright (1992) dalam Dita Justiana (2010:33) keahlian seorang
itgr teltdm dari lima komponen yaitu:
Kgmponen Pengetahuan
Merupakan komponen penting dalam suatu keahlian.Komponen ini meliputi pengetahuan
teﬂﬁadap fakta-fakta, prosedur-prosedur, dan pengalaman.
Clti-ciri Psikologis

iputi kemampuan dalam berkomunikasi, kreatifitas, kemampuan bekerjasama dengan orang
laih, dan kepercayaan keahlian.
Kemampuan Berfikir
Kemampuan berfikir merupakan kemampuan untuk mengakumulasi dan mengolah informasi.
Baberapa karakter yang dapat dimasukkan kedalam komponen ini antara lain kemapuan untuk
bé&radapatasi pada situasi yang baru, kemampuan untuk memfokuskan pada fakta-fakta yang
refevan dan mengabaikan fakta-fakta yang tidak relevan, serta kemapuan untuk dapat
menghindari tekanan-tekanan.
Sffategi Penentuan Keputusan
Kgmampuan seorang auditor membuat keputusn secara sistematis baik formal maupun informal
akan membantu dalam mengatasi keterbatasan manusia.
Komponen Pengalaman
Kemampuan melakukan analisi tugas berpengaruh terhadap penentuan keputusan dan
(gengaruhi tingkat pengalaman auditor.
0

Suaha

N 163n

a5 ne)

6Tepun-6ie

e
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@

garuﬁpengalaman auditor dari lamanya bekerja terhadap peningkatan keahlian auditor
MEnelitian sebelumnya Ananing (2006) yang menyatakan bahwa pengalaman auditor dari
;—]amanya kerja akan meningkatkan keahlian auditor dalam bidang auditing. Demikian juga dengan
dJEBleh'[la yang dilakukan oleh Richard m.Tubs (1992) dalam Ananing (2006:20). Hasil penelitian ini
gmenunju an subjek yang mempunyai pengalaman audit lebih banyak akan menemukan kesalahan lebih
Ebanyak dan item-item kesalahan yang dilakukan lebih kecil dibandingkan auditor yang mempunyai
§ pengalanﬂn lebih sedikit. Selain itu auditor yang lebih berpengalaman akan mempertimbangan
pelanggagn tujuan pengendalian dan departemen yang melakukan pelanggaran. Pada penelitian tersebut
pengalaman yang diteliti adalah pengalaman auditor dari lamanya bekerja.

Kengataan menunjukkan semakin lama seseorang bekerja maka, semakin banyak pengalaman kerja
yang dinfdiki oleh pekerja tersebut. Sebaliknya, semakin singkat masa kerja seseorang biasanya semakin
sedikit pma pengalaman yang diperolehnya.Pengalaman bekerja memberikan keahlian dan ketrampilan
dalam kagya sedangkan, keterbatasan pengalaman kerja mengakibatkan tingkat ketrampilan dan keahlian
yang dinfifiki semakin rendah. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa pengalaman dari lamanya
bekerja cﬁam melakukan audit mempunyai dampak yang signifikan terhadap keahlian audit.
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Hi: Pengalaman auditor dari lamanya bekerja berpengaruh terhadap peningkatan keahlian auditor

Pengaru@engalaman auditor dari banyaknya tugas pemeriksaan terhadap peningkatan keahlian
auditor

o o Séorang auditor memberikan pendapatnya berdasarkan pemeriksaan yang dilakukan dan dalam
gmberikan opininya tersebut, auditor tidak terhindarkan untuk membuat keputusan yang subjektif. Agar
dapat uditor tersebut benar, maka proses pemeriksaan yang dilakukan harus sesuai dengan prosedur
input (berupa data dan pengetahuan) juga harus memadai.

T Kep.t.Trotman & Arnold Wright (1996) dalam Ananing (2006:22) memberikan bukti empiris
@W’J daPFTpak auditor akan signifikan ketika kompleksitas tugas dipertimbangkan. Mereka melakukan
et eﬁlanﬂerhadap auditor berpengalaman dan auditor yang kurang berpengalaman ketika mereka
fdljga(ﬁpkg pada tugas yang terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur. Penelitian ini memberikan
@L&tl_empirls bahwa bahwa pengalaman akan berpengaruh signifikan ketika tugas yang dilakukan
%é%\aﬁm kompleks. Seseorang yang memiliki pengalaman tentang kompleksitas tugas akan lebih ahli
@am méfaksanakan tugas-tugas pemeriksaan, sehingga memperkecil tingkat kesalahan, kekeliruan,
e{ﬁd@bemsan dan pelanggaran dalam melaksanakan tugas.

Hyl P&nga&aman auditor dari banyaknya tugas pemeriksaan berpengaruh terhadap peningkatan keahlian
it8r
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QNEETODE PENELITIAN

§ Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang telah disebarkan kepada auditor
yapg bekerja di KAP yang ada di Jakarta. Penyebaran dan pengembalian kuesioner memakan waktu 3
Lﬂan y@ dari Maret 2016 hingga Mei 2016. Kuesioner yang dibagikan berjumlah 100 kuesioner, untuk

%Jw pllotutau prakuesioner sejumlah 30 kuesioner dan untuk disebar kepada auditor sejumlah 70

iabelRenelitian
. iabel independen meliputi:

&3 Pengalaman yang diperoleh auditor dari lamanya bekerja (X1),

A Pengalaman yang diperoleh auditor dari banyaknya tugas pemeriksaan yang dilakukan (X2).

\fariabel dependen adalah keahlian auditor independen dalam mengaudit perusahaan (Y).
gukuran keahlian auditor independen dalam mengaudit perusahaan menggunakan instrumen
yang dikembangkan dari pusdiklat BPKP (Dwi Ananing, 2006:27). Instrumen ini terdiri dari tiga
i yang melihat keahlian yang diperlukan auditor dalam tugasnya, keahlian ini meliputi
hlian mengenai audit yang mencakup:

Merencanakan program pemeriksaan,

Melaksanakan program kerja pemeriksaan, dan

Menyusun laporan hasil pemeriksaan
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Teknik Pengambilan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor yang terdaftar di Kantor Akuntan

Publik ( ) yang tersebar di wilayah Jakarta.Sampel yang dipilih dari populasi dianggap mewakili
keberadaarrpopulasi.
o o Mengingat populasi yang luas dan tersebar di Indonesia, maka diperlukan suatu teknik pengambilan
ampling.Metode penentuan sampel dilakukan secara acak dengan metode probability sampling atau
ing disgbut juga dengan random sampling, yaitu suatu teknik pengambilan sampel yang memberikan
empat% yang sama kepada semua anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.

Men@ut Hair (2009) memberikan panduan jumlah sampel minimal adalah 5 kali dari variabel
emndem‘ jumlah item pertanyaan yang terdapat dikuesioner.Total pertanyaan dalam variabel
e@nda adalah 9 pertanyaan, sehingga minimal ukuran sampel penelitian ini adalah 9 x 5 = 45. Jadi
lah safipel yang diambil dalam penelitian ini adalah 45 responden.Namun, besarnya sampel yang
ta%karcadalah 100 responden untuk mengurangi kesalahan.

dn

ufwed!lgﬁu,a
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rﬁk ABaI|S|s Data

[@Iam: melakukan pengolahan data dan menganalisis data-data yang diperoleh untuk mendapatkan
ngorglasm/ang diinginkan, peneliti menggunakan alat bantu pengolahan data berupa penggunaan
ﬁ@m&ire (perangkat lunak) yaitu IBM SPSS Statistic 20.0. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
@g@amm yang diperoleh auditor dari lamanya bekerja dan banyaknya tugas pemeriksaan berpengaruh
eghaglap [@ningkatan keahlian auditor dalam mengaudit perusahaan, maka digunakan beberapa alat ukur
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a%| betikut:
S@tlstlk Deskriptif
= Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran dan deskripsi
mengenai variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Analisis statistik deskriptif dalam
pékielitian pada dasarnya merupakan proses transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi
ingga mudah dipahami dan diinterprestasikan. Analisis statistik deskriptif dilihat dari jumlah,
sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi (Ghozali,
2@1:19).
2. Ug Kualitas Data
Di dalam pengujian kualitas data terdiri dari uji validitas dan uji reabilitas. Uji validitas
c@n uji reabilitas akan dilakukan kepada 30 responden sampel prakuesioner. Jika semua butir
pertanyaan dinyatakan valid dan reliabel, maka seluruh butir pertanyaan tersebut dapat diajukan
kembali untuk penelian kepada 70 responden.
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011:52).
Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan Pearson Correlation yaitu dengan
cara menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan.
Pernyataan dinyatakan valid apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05. Pertanyaan yang tidak
valid tidak dapat diikutsertakan dan harus dihapus dari kuesioner penelitian.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel (andal) jika,
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu, yang berarti bila pertanyaan ini diajukan kembali akan diperoleh jawaban yang
relatif sama dengan jawaban sebelumnya. Untuk mengukur reabilitas dalam penelitian
ini digunakan statistic Cromnbach’s Alpha.Suatu variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilaiCronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali, 2011:47).
Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model yang digunakan
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dalam penelitian sudah tepat.Sebuah model harus memenuhi pengujian asumsi klasik.Pengujian
asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji multikolonieritas, uji normalitas,
uji heteroskedastisitas. Penelitian ini tidak menggunakan uji autokorelasi karena uji
okorelasi hanya dilakukan pada data time series (runtut waktu) dan tidak perlu dilakukan pada
a cross section seperti pada kuesioner di mana pengukuran semua variabel dilakukan secara
empak pada saat yang bersamaan (Ghozali, 2011:110).

a. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan atau
korelasi diantara variabel independen.Dalam penelitian ini uji multikolonieritas
digunakan untuk menguji apakah ada korelasi atau hubungan diantara variabel
pengalaman yang diperoleh auditor dari lamanya bekerja dan pengalaman yang
diperoleh auditor dari banyaknya tugas pemeriksaan.

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen.Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi
dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF).Model regresi
yang bebas multikolonieritas adalah yang mempunyai nilai VIF < 10 dan nilai tolerance
> 0,1 (Ghozali, 2011:105).

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedatisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139).
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas.

Pengukuran heteroskedastisitas dilihat dari nilai signifikansi masing-masing
variabel independen. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka variabel
independen tersebut menunjukan tidak terjadinya heteroskedastisitas
(homoskedastisitas). Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka variabel
independen menjukkan terjadinya heteroskedastisitas.

c. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
penggangu atau residual memiliki distribusi normal.Model regresi yang baik adalah
memiliki distribusi normal atau mendekati normal.Uji normalitas iniperlu dilakukan
karena uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal,
jika tidak maka uji statistic menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.Uji normalitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan uji statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov
Test. Kriteria suatu data residual berdistribusi normal yaitu nilai Asymp.Sig. (2-tailed) >
0,05 (Ghozali, 2011:160).
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4. Ahalisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan antara satu
iabel atau lebih. Dengan melakukan analisis regresi linier berganda dapat diketahui apakah
sptu variabel dapat digunakan untuk meramal atau memprediksi variabel-variabel lain dalam
suatu penelitian. Hasil yang didapat dari analisis regresi linier berganda adalah berupa koefisien
uBtuk masing-masing variabel independen. Koefisien tersebut didapatkan dengan melakukan
diksi nilai variabel dependen dengan melakukan analisis terhadap suatu persamaan. Persamaan
rgresi linier berganda adalah sebagai berikut:
=4 KA = a + B1PNG1 + B2 PNG2 + ei
terangan:
= Keahlian
) = Konstanta
B 2 = Koefisien regresi masing-masing variabel
G1 =Pengalaman auditor dari lamanya bekerja
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PNG2 = Pengalaman auditor dari banyaknya tugas pemeriksaan
ei = Error
5. L@—lipotesis
- Uji hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda, yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel
i@ependen terhadap variabel dependen. Untuk menguji hipotesis mengenai variabel independen
SBcara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, digunakan
ngujian hipotesis secara simultan dengan uji F dan secara parsial dengan uji t. Dalam
Engujian hipotesis analisis dilakukan melalui:
= a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel independen menjelaskan variabel dependen. Dalam output SPSS, koefisien
determinasi terletak pada tabel Model Summaryb dan tertulis Adjusted R Square.

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai R? mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-
variabel dependen.

b. Uji Regresi Secara Simultan (Uji F)

Uji statistic F digunakan untuk mengetahui pengaruh ada tidaknya pengaruh
secara bersama-sama (simultan) variabel-variabel terhadap variabel dependen. Hasil uji
F pada output SPSS dapat dilihat pada tabel ANOVA. Jika Sig-F < 0,05 maka tolak Ho,
artinya adalah model regresi signifikan dan cukup bukti bahwa variable independen
berpengaruh terhadap variable dependen. Jika Sig-F > 0,05 maka tidak tolak Ho, artinya
adalah model regresi tidak signifikan dan tidak cukup bukti bahwa variable independen
berpengaruh terhadap variabel dependen.

c. Uji Regresi Secara Parsial (Ujit)

Uji t dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing- masing variabel

independen secara individual terhadap variabel dependen.Hasil uji ini pada output SPSS

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

dapat dilihat pada tabel Coefficients®. Jika Sig-t < 0,05 maka tolak Ho, artinya adalah
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Jika Sig-t > 0,05 maka tidak tolak Ho, artinya adalah variabel independen tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
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Hasil Uj&ampel Prakuesioner

%Ug sampel Validitas dan Reabilitas

19 o Dari keseluruhan hasil uji validitas dan uji reliabilitas kepada sampel 30 responden maka
S;jinyataka.bahwa beberapa butir pertanyaan pada variabel keahlian di dalam penelitian ini ada yang tidak

Svalid ya% pertanyaan nomor 2, 5, 6, dan 11. Oleh karena itu butir pertanyaan tersebut tidak dapat
diajukan gembali untuk penelitian kepada 70 responden.

e

Hasil UjEPenelitian
1. @tistik Deskriptif
= Berdasarkan hasil pengolahan data menjelaskan bahwa pada variabel pengalaman auditor
i lamanya bekerja memiliki rata-rata jawaban sebesar 22.00, pada variabel pengalaman auditor
i banyaknya tugas memiliki rata-rata jawaban sebesar 17.32, dan pada variabel keahlian
amdlitor memiliki rata-rata jawaban 49.30.
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2. Uji Kualitas Data
a. Uji Multikolonieritas
@Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk variabel
pengalaman auditor dari lamanya bekerja 0,427 dan variabel pengalaman dari banyaknya
n*tugas 0,427. Selain itu nilai VIF untuk variabel pengalaman dari lamanya bekerja 2.344 dan
n variabel pengalaman dari banyaknya tugas 2.344. Dengan demikian, dapat disimpulkan
© bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi.
b2 Uji Normalitas

3

berikut:
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3. Ui Hipotesis

=: Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov
A Z adalah 0,747 dan nilai Asmpy.Sig. (2-tailed) sebesar 0,632.Karena nilai Asmpy. Sig. (2-
@ tailed) > 0,05 maka data residual dinyatakan berdistribusi normal.

¢.& Uji Heteroskedatisitas
& Berdasarkan hail pengolahan data menunjukkan bahwa nilai signifikan untuk variabel
S pengalaman auditor dari lamanya bekerja adalah 0,063 dan variabel pengalaman auditor dari
& banyaknya tugas adalah 0,269.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi
:'g: tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.

dw Hasil Uji Analisis Linier Berganda

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat dibentuk sebuah persamaan regresi sebagai

KA = 28,550 + 0.879 PNG1 + 0,081 PNG2
Dari persamaan regresi di atas dapat disimpulkan bahwa:

Nilai koefisien regresi pengalaman dari lamanya bekerja positif sebesar 0,879
menunjukkan bahwa semakin tinggi pengalaman auditor dari lamanya bekerja
maka semakin tinggi keahlian auditor yang dimiliki.

Nilai koefisien regresi pengalaman auditor dari banyaknya bekerja positif sebesar
0,081 menunjukkan bahwa semakin tinggi pengalaman auditor dari banyaknya
tugas maka semakin tinggi keahlian auditor yang dimiliki.

a.® Uji Koefisien Determinasi (R2)
Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa hasil uji koefisien determinasi
@ (R?) dengan nilai adjusted R? adalah 0,480, artinya variabel pengalaman auditor dari lamanya
bekerja dan banyaknya tugas dapat menjelaskan variabel keahlian auditor sebesar 48%.
Sedangkan sisanya 52% dijelaskan oleh factor-faktor lain yang tidak diperhitungkan dalam
model penelitian ini.
By Uji Regresi Secara Simultan (Uji F)
\ Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai Sig pada hasil uji F adalag
& 0,000. Karena nilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak. Artinya cukup bukti bahwa seluruh variabel

iusig 3
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£ independen yaitu variabel pengalaman auditor dari lamanya bekerja dan banyaknya tugas
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel keahlian auditor.
* Uji Regresi Secara Parsial (Uji t)
Berdasarkan hasil pengolahan data hasil uji hipotesisnya adalah sebagai berikut:
(1) Pengaruh Pengalaman Auditor dari Lamanya Bekerja terhadap Keahlian Auditor

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa tingkat sig = 0.000. Dengan
demikian Ho ditolak, artinya variabel pengalaman auditor dari lamanya bekerja
memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap keahlian auditor. Dengan
nilai koefisien arah sebesar 0,879 maka dengan meningkatnya level pengalaman
auditor dari lamanya bekerja akan memberikan kontribusi sebesar 0,879 terhadap
keahlian auditor.

(2) Pengaruh Pengalaman Auditor dari Banyaknya Tugas terhadap Keahlian Auditor

10
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Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa singkat sig = 0,401. Dengan
demikian Ho.tidak ditolak, artinya variabel pengalaman auditor dari banyaknya
@ tugas memiliki pengaruh yang signifikan negative terhadap keahlian auditor.

%nbahasan
garuh—’:Dengalaman Auditor dari Lamanya Bekerja terhadap Keahlian Auditor:

HBsil uji t yang ditunjukkan oleh tabel 4.18 untuk variabel pengalaman auditor dari lamanya
erja mgnunjukkan nilai sig < 0,05 ( 0,000 < 0,05) maka dalam pengujian ini tolak Ho1 yang berarti
wa vadabel pengalaman auditor dari lamanya bekerja memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan
hkan aiErdltor dalam mengaudit perusahaan. Kenyataan menunjukkan semakin lama seseorang bekerja
%senﬂkln banyak pengalaman kerja yang dimiliki oleh pekerja tersebut.Sebaliknya, semakin singkat
gsaﬁker@seseorang biasanya semakin sedikit pula pengalaman yang diperolehnya.Pengalaman bekerja

Eerlkan keahlian dalam kerja sedangkan, keterbatasan pengalaman kerja mengakibatkan tingkat
%hﬁan yang dimiliki semakin rendah. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya Ananing (2006)
ﬁg@jnen&atakan bahwa pengalaman auditor dari lamanya bekerja akan meningkatkan keahlian auditor
glarpbidang auditing.
gn@ruh:Pengalaman Auditor dari Banyaknya Tugas terhadap Keahlian Auditor
S 3 S Hsil uji t yang ditunjukkan oleh tabel 4.18 untuk variabel pengalaman auditor dari banyaknya
u§as&nenunjukkan nilai sig > 0,05 (0,401 > 0,05) maka dalam pengujian ini tidak tolak Ho1yang berarti
ahwa véFiabel pengalaman auditor dari banyaknya tugas memiliki pengaruh negatif terhadap

2 i Efueyuedigbus
%ggn@uﬁu%ue %PE-U

u%u%c_i

wdeb

33@31 @katgn keahlian auditor dalam mengaudit perusahaan. Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian
Zepelumnyga Ananing (2006) yang menyatakan bahwa pengalaman auditor dari banyaknya tugas
“emeriksagn akan meningkatkan keahlian auditor dalam bidang auditing.Hasil penelitian ini
?:i;méhunjuk an pengalaman auditor yang diperoleh dari banyaknya tugas yang pernah dilakukan seseorang
didak merberikan peluang yang besar bagi seorang auditor untuk meningkatkan keahlian nya dalam
“higang auditing.

- 3 g,

B2 x

EK%SIMPSILAN DAN SARAN

sKesimpulan

~3 Danl hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji regresi berganda dapat disimpulkan
Zsebagai berikut:

=

Pengujian hipotesis 1 bahwa pengalaman yang diperoleh auditor dari lamanya bekerja sebagai

dm banyaknya tugas tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap variabel keahlian

itor, bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel yang berbeda dengan
p elitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan keahlian auditor
dalam bidang auditing.

2. Sagpel penelitian ini hanya dilakukan pada KAP yang berada di Jakarta sehingga hasil penelitian
ighanya mencerminkan mengenai kondisi auditor pada KAP di Jakarta, maka diharapkan pada
pefeliti selanjutnya agar menggunakan sampel penelitian yang lebih besar dengan memperluas
rlgng lingkup penelitian.

3. Pemambahan variabel-variabel yang lain dapat mendukung pengalaman seorang auditor sehingga
tidak terbatas pada pengalaman yang diperoleh auditor dari lamanya bekerja dan banyaknya tugas

Q
g. ; auditor berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keahlian auditor dalam bidang auditing.
> %2 ggujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa pengalaman yang diperoleh dari banyaknya tugas
B § punerlksaan yang dilakukan belum berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keahlian auditor
25 dwm bidang auditing.

=4
uSaran
o v  Bgldasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan dan sehubungan dengan adanya keterbatasan
;dlzdalanl;%inelitian ini, adapun beberapa saran yang dapat Penulis berikan yaitu:
3 31. arenakan pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa secara parsial variabel pengalaman auditor
Q
=}
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pemeriksaan yang dilakukan.
4. Pada penelitian selanjutnya disarankan agar lebih memperhatikan waktu penelitian. Waktu

p

ki

An

Co

Gu

=

) D31 11 |

a

P

uepj YIM) exirewrioju] ue

@itian diharapkan tidak dilakukan pada waktu sibuk auditor sehingga tingkat pengembalian
u

ioner dapat lebih tinggi.
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LAMPIRAN
Kuesion@’enelitian

JYHh Bapalglbu Responden
Saya Jannete mahasiswi semester akhir tingkat (S-1), Jurusan Akuntansi, Kwik Kian Gie School
f@Susme‘S (d/h 1BI). Saat ini saya sedang menyusun sebuah penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh
é’hgala Auditor Terhadap Keahlian Auditor Dalam Mengaudit Perusahaan (Studi Empiris Pada
gntor ntan Publik di Jakarta)”. Dalam proses penelitian ini, saya membutuhkan bantuan Bapak/Ibu
@uk‘me@m kuesioner saya. Saya mengharapkan partisipasi Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini
egjjw -jurnya dan mohon diperiksa kembali kelengkapannya.
%u@uk Bengisian Kuesioner:
= Ba‘pak/lbu cukup memberikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia (rentang
%rwkadagl sampai dengan 5) sesuai dengan pendapat Bapak/lbu. Setiap pernyataan mengharapkan
@yasatt&awaban Setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat Bapak/Ibu:
s@gaﬁldak setuju (STS)
tigak sﬁtUJu (TS)
ngtral £N)
S(gUJuQS)
sangatsetuju (SS)
S ‘Kese&aan Bapak/Ibu meluangkan waktu mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.
—h
IDENSTITAS RESPONDEN
1. Nama Kantor Akuntan Publik :
2. B¥sia Anda saat ini :
3. ﬁnis Kelamin :
Za. Pria
. Wanita
4. njang pendidikan :
2a. S3
ab. s2
"¢ sl
d. D3
5. Jabatan Anda pada KAP saat ini :
Sa. Junior Auditor
mb. Manager
=, Senior Auditor
£ d. Supervisor
Partner
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B. PERTANYAAN MENGENAI PENDAPAT AUDITOR
Daftar Pertanyaan untuk Variabel Pengalaman

©®

I

< nyaan

ISTS TS |N

| s

|SS

il

Indikapyr: Lamanya Bekerja sebagai Auditor
—

=01~

iu.l bu

e

din

Séhakin lama menjadi auditor, semakin mengerti
baﬁnirﬂana menghadapi suatu entitas/objek
pefferiksaan dalam memperoleh data dan
ingrlnasi yvang dibutuhkan.

| Scmmakin lama bekerja sebagai auditor, semakin
dagat mengetahui informasi yang relevan untuk
rneg,garnbil pertimbangzan dalam membuat
kewtusan.

Se akin lama bekerja sebagail auditor, semakin
daffdt mendeteksi kesalahan yang dilakukan objek
Pe riksaan.

Seigakin lama menjadi auditor, semakin mudah
m cari penyebab munculnya kesalahan serta
da t memberikan rekomendasi untuk
meiehilangkan/memperkecil penyebab tersebut.

gje uelbgqas dnnbu

Sc akin lama menjadi auditor, semakin mudah
m chadapi tekanan kerja.

Sn

EFIEUH Ipunpuni el

dikgrr: Banyaknya Tugas Audit
-

Baflyaknya tugas audit membutuhkan Ketelitian
dam kecerdasan dalam menyclesaikannya.

EYIVINNE

bu

puntbud

ﬁ

A
KeKeliruan dalam pengumpulan dan pemilihan
bufdi serta informasi dapat menghambat proses
pel clesaian pekerjaan.

Bagpyaknya tugas yang dihadapi memberikan
kefgmpatan untuk belajar dari kegagalan dan
kebhrhasilan yang pernah dialami.

gn1 el

Baflivaknya tugas yvang diterima dapat moemacu
augtor untuk menyelesaikan pekerjaan dengan
cen’;t dan tanpa terjadi penumpukan tugas.

-

=
Dg{tar Pertanyaan untuk Variabel Keahlian
g

x

b ~d
s} | Pcr&myaan

|STS|ST|N |s |SS

. Indika??r: Merencanakan Program Kerja

Augdtor harus memiliki pengetahuan dan
N’
pengalaman dalam mengaudit sebuah perusahaan.

Auditor mau menerima pendapat atau saran sesual
dengan kebutuhan klien.

Proses pengumpulan bukti atau dokumen harus
dilsleukan dengan maksimal untuk mendukung
kdadmpulan, temuan audit.

gffusyugp uexunjugdusw edueylur s

—

ndilﬂor: Melaksanakan Program Kerja

Aﬂtor selalu melatih diri dan bertindak due audit

c (bertanggung jawab) dalam pelaksanaan

dilapangan atau sesuai dengan program audit

a
Aﬂtor bertindak secara tepat dalam pelaksanaan
a
vaise telah ditetapkan.

4 Iquinsg, uex;{rq

K lian auditor tidak berkaitan dengan mampu
ti ya auditor menemukan salah saji yang
m@ferial.

Kegahlian auditor tidak berkaitan dengan

k mpuan auditor dalam menemukan

k rangan (fraud).

1II.

ndikditor: Penyusunan Laporan Hasil Audit

—
Af§itor mempunyai komitmen yang kuat hasil

a
Klalian auditor tidak berkaitan dengan ketepatan
au@itor dalam memberikan opini audit.

Aggditor harus memiliki keyakinan atas hasil
au@itnya.

Ké#hlian auditor tidak berkaitan dengan
keg@gmpuan auditor mengidentifikasikan risiko

bigs klien.
)

uenj Jim
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penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin IBIKKG.
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Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 589" 610" 814~ 1 927"
PNG2 @ Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000
] N 30 30 30 30 30
i Pearson Correlation 74T 811" .910™ 927" 1
o 9
o B JMLH_r?,L}A-Gz Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
ge) —
® 0 § 1 N 30 30 30 30 30
= Lg @ **. Corrdlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
n =
L O % T 3
= ) -
~2a x~ X . - . .
27590 & Hasil Uji Sampel Validitas Keahlian Auditor
~27T° %2 =
oo » o ; Correlations
559 = o KA1|KA2|KA3|KA4|KAS|KAG|KAT7|KAB|KAO|KAL|KAL|KAL|KAL|KAL|KALZL]J|JIMLH KA
ﬁ. xpears@ Coraanon 1] 649" | -101| .268| .234| .4247| 782" | .789"| .134| -042| 504" | 562" | .082] .493"| -.120 506"
=~
3|</§L1 s, (éanedf:' 000| .311| .153| .213| .020| .000| .000| .481| .824| .005| .001| .668| .006| .529 .004
=)
= gN‘E’ c 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
4 S :’Peﬁrs@ COr@anon 649" 1| -121| -o044| 335| 5557 | .663*| 6517 | .057| -154| .262| .308| -076| .240| -.153 344
gK/!gZB S (Zjalledg .000 525| .816| .070| .001| .000| .000| .766| .416| .161| .008| .691| .201| .420 062
E 3 Sng 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
E @ - Pearsan Conglation | -191| -.121 1| .058| -395"| -010| -035| .056| .497"| .429"|-518"| -164| .409"| -233| .366 385"
b On_o
bKA3 S5 s§ (:B_anedg 311| 525 760| .031| .959| .8s6| .770| .005| .018| .003| .385| .025| .215| .047 .035
= % 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
E = P&’grééh COraanon 268 | -044a| .058 1| .116| .409°| 430°| 390°| .140| .187| .464| 5524*| .142| 573°| 117 475"
LKA_4 sﬁ.(z tanedg 153 | .816| .760 540 | .025| .018| .033| .459| .324| .010| .003| .453| .001| 537 .008
L. N‘f’ 3 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
d rD Paarson Corf@ation 234| .335| -395°| .116 1| .267| .335| .250| -331| -277| .238| .208| -326| .237| -.449 -.064
KA SmS@‘ (2- taned);_ 213| .070| .031| 540 153| .070| .183| .074| .139| .206| .271| .078| .208| .013 738
< Ng 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
§ 0’ Pearson Coriation | .424°| 555%| -010| .409°| .267 1| e51%| .647| -051| -151| .383°| .150| -196| .302| -.160 318
KA e.osg (2-tailed 020 .001| .959| .025| .153 000| .000| .791| .425| .037| .429| .300| .105| .398 .087
ONo 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
€ PEhrson Corfelation | .782"| .663”| -035| .430°| .335| .651" 1| 923" | .131| -037| .487"| .497"| .042| 5257 | -.109 574"
KA_7 gs@ (2-tailed)S 000| .000| .856| .018| .070| .000 000| .490| .848| .006| .005| .827| .003| .567 .001
SN3 @ 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Z Paarson meanon 789" | 651*| .0s56| .390°| .250| .6477| .923" 1| .242| .0s4| 362°| .4417| 117 5427| -032 638"
KA s< S:g (2- talled) 000| .000| .770| .033| .183]| .000| .000 198 | .778| .049| .015| .539| .002| .867 .000
ONg 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
=penrson Correlation 134 | .057| .497*| .140| -331| -051| .131| 242 1| 917%| -214| .122| .934%| -026| .860" 841"
KA 95 sa (2-tailed) _ 481| .766| .005| .459| .074| .791| .490| .198 000| .256| 522 .000| .890| .000 .000
NG : 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
-o Pgarson Cqgglation | -042 | -154 | 429" 187 -277| -151| -037| .054| .017" 1| -296| .082| .927"| -.034| .865" 742"
o — ::sg (2- taneﬁ_f 824| .416| .018| 324 .139| .425| .848| .778| .000 112 e67| .0o0| .859| .000 .000
C N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
& PBhrson Ccﬁlaﬂon 504" | 262 -518"| .464"| .238| .383°| .487"| .362°| -214| -296 1| 545" | -192| 4647 | -255 126
KA 135@ (- talle% 005| 61| .003| .o10| 206| .037| .006| .0s0| 286] .12 002| 311 o010 174 508
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
m P-rson Coﬁlatlon 562" | .308| -164| 524 | .208| .150| .497"| .4417| .122| .082| 545" 1| .213| .630"| -.053 469"
gA 1OSrg (2-taile 001| .008| .385| .003| .271| .429| .005| .015| .5522| .667| .002 258 .000| .782 .009
o N L] 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
2 pearson Cofflation 082| -076| .409°| .142| -326| -196| .042| .117| .9347| 9277 | -192| .213 1| .o10| .886™ 792"
gA—l Sig. (2-talleg 668| .691| .025| .453| .078| .300| .827| 539| .000| .000| .311| .258 957 | .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Cdff®lation | .493"| .240| -233| 573"| .237| .302| 525" | 542" | -026| -.034| .464”| .630"| .010 1| -.180 355
ZA—l Sig. (2-taile 006| .201| .215| .001| .208| .105| .003| .002| .890| .859| .010| .000| .957 340 .054
N (=] 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Cogelation | -120| -153| .366"| .117| -449°| -160| -109| -.032| .860"| .865"| -255| -053| .886" | -.180 1 645"
gA—l Sig. (2-taile 529 | .420| .047| 537| .013| .398| .567| .867| .000| .000| .174| .782| .000| .340 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
JMLH  Pearson Cliiation | 506” | 344 | 385" | 4757 | -06a| 38| 5747 | 638" | sa17| 7427 | .126| 469" | 7927 | .355| 645" 1
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Sig. (2-tailed)
N

.004
30

.062

30

.035
30

.008
30

.738

30

.087
30

.001

30

.000
30

.000
30

.000

30

.508
30

.009

30

.000
30

.054
30

.000

30

30
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orrelation is signii
. Correlation is signi
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t at the 0.01 level (2-tailed).
at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil Uji Sampel Reabilitas Pengalaman dari Lamanya Bekerja

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.750

Hasil Uji Sampel Reabilitas Pengalaman dari Banyaknya Tugas Pemeriksaan

:@wmg 2 [PNGi3 |

[PNG1 4 [PNGI 5

TOTAL

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.845

Hasil Uji Sampel Reabilitas Keahlian Auditor

PNG2 1

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.823

11

[PNG2 3 [PNGZ 3

il Uj%ampel Validitas Pengalaman dari Lamanya Bekerja

PNG2_4

TOTAL

TRAT AT

RA7

TkAS

KATO

KALZ

KATS

RALA

KA1S
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UTPUT SPSS 20.0 Untuk Data Kuesioner 47 Responden

Hasil Uji Statistik Deskriptif

‘uedode) ueunsnAuad ‘Yelw) pedsesuasnnuadyuelyjauad
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Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj

Unstandardized
Residual

N 47
Normal Parameters®® Mean OB-7

Std. Deviation 2.32909163

Absolute .109
Most Extreme Differences Positive 109

Negative -.069
Kolmogorov-Smirnov Z 747
Asymp. Sig. (2-tailed) .632
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

18

- g Descriptive Statistics
o 9 x
oo o Minimum Maximum Mean Std. Deviation
9 o
Q 3 'Y
E_ 3 3 JMLH_PNG1 47 16 25 22.00 2.545
o =
g g 5 =1 JMLH_PNG2 47 12 20 17.32 1.670
«a
2 SO IMLH_KA a7 43 54 49.30 3.303
-
o) l£ 0) Valid N (listwise) 47
(W)
% g = ()]
ce > =
o A . .
~5$ ¢ 2 Hasil Uji Multikolonieritas
fea
g %’ c f_:, Coefficients?
=
FMode = Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity Statistics
9 c 2 g Coefficients
32 < n
q 7 C % B Std. Error Beta Tolerance VIF
513 & (constany 28.550 3.684 7.751 .000
=] —
;:1‘3 @ JMEH_PNG1 879 211 677 4.162 .000 427 2.344
q < JMRH _PNG2 .081 .322 .041 .253 .802 A27 2.344
- a.@ependeng'/ariable: JMLH_KA
3. @
5 =
3 o Hasil Uji Heteroskedastisitas
o ; Coefficients?
—
M‘édel } Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity Statistics
= Coefficients
2 )
Q
=]
= S B Std. Error Beta Tolerance VIF
GY
; (Cgpstant) 3.368 2.215 1.520 136
13 JMLH_PNG1 -.242 127 -422 -1.908 063 427 2.344
Q. JMLH_PNG2 217 194 .248 1.120 .269 427 2.344
aDependent Variable: ABS_RES
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Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

@ Coefficients?
of Moglel g Unstandardized Coefficients Standar_dized t Sig. Collinearity Statistics
1 = Coefficients
P (o]
s -1
q 2 8 B Std. Error Beta Tolerance VIF
Q .
43 + (CBhstany 28.550 3.684 7.751 000
q =
312 £ JvEH_PNGL 879 211 877 4.162 .000 427 2.344
i1 o PNG2 .081 .322 .041 .253 .802 427 2.344
3 aepgendent¥ariable: JMLH_KA
S 0 o A
co 9 3J
5 0 = . .. . . . . 2
ce 3 = Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
=~ o =5
S5 < 7
?5_ o 3 )
- ~ Q. =3 Model Summary®
o2 - §
=}
-0 g_ W Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
>5 O — .
a = 2 7 Estimate
o § 3 3
35 Q =
S co wn
T I C o
® x > o
g_ 2 % s 1 7092 .503 480 2.381
oS5 32 - n
= L Qa 3 a. Predictors: (Constant), JMLH_PNG2, JMLH_PNG1
—
L C 3’
= 5 3 b. Dependent Variable: IMLH_KA
o -
o 3, 2:'
>
o o = S
=3 o Hasil Uji F
o' 5 =
2 s
5 3 =. ANOVA?
g g Madel Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
c g o Regression 252.295 2 126.148 22.243 .000P
$ g 1; Residual 249.535 44 5.671
23 =
5 5 3 Total 501.830 46
< 2 a. Dependent Variable: IMLH_KA
‘l’_ % b. Predictors: (Constant), JIMLH_PNG2, JMLH_PNG1
§ >
=. 3 i .
g2 o 3 Hasil Uji t
o (= Coefficients?
— —
(‘] Model c Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity Statistics
q o = Coefficients
4 v
3 < "]
i 3 E' B Std. Error Beta Tolerance VIF
q° &nstany) 28.550 3.684 7.751 .000
q? JH_PNGL 879 211 677 4.162 .000 427 2.344
) m PNG2 .081 .322 .041 .253 .802 427 2.344
a. Dependegariable: JMLH_KA
|
=
(=]
2
Q
=
x
o
= 19
o]
-




